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Abstract 

 

The growth of the fast food restaurant industry in Indonesia shows rapid and 

significant development. This indicates that consumer preferences for fast food 

are increasing, along with changes in people's lifestyles that are increasingly 

practical. If a restaurant is unable to differentiate itself by offering something 

unique or fulfilling customer expectations, then customers will easily switch to 

competitors. Of the many fast food restaurants available, researchers chose 

Subway at BSD Green Office Park, Tangerang Regency as the object of 

research because it is very strategic, close to Serpong Station, making it the 

right choice. In the context of fast food restaurants, the decision to buy a menu 

is influenced by factors such as taste, price, portion size, and the quality of the 

raw materials used. In addition, external factors such as restaurant 

atmosphere, service, and location also influence consumer decisions. The type 

of research used is quantitative research using the associative descriptive 

method, which is formed to see the causal interrelation between the selected 

variables. The data collection method used is a list of questions in a 

questionnaire and uses a Likert scale assessment instrument. From the results 

of the research that the authors conducted, there is an effect of price (X1) and 

product quality (X2) on purchasing decisions (Y), this can be proven from the 

value of the simple linear regression equation Y = 12.308 + 0, 310X1 + 0, 

402X2. The correlation coefficient is 0.465 where this value is in the interval 

0.400 - 0.599, meaning that the two variables have a moderate level of 

relationship, so the combination of reasonable price and high product quality 

is the main factor in influencing purchasing decisions for Subway at BSD 

Green Office Park, Tangerang Regency. 
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Abstrak 

 

Pertumbuhan industri restoran cepat saji di Indonesia menunjukan perkembangan yang pesat dan cukup 

signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa preferensi konsumen terhadap makanan cepat saji semakin 

meningkat, seiring dengan perubahan gaya hidup masyarakat yang semakin praktis. Jika suatu restoran tidak 

mampu membedakan diri dengan menawarkan sesuatu yang unik atau memenuhi ekspektasi pelanggan, 

maka pelanggan akan dengan mudah beralih ke kompetitor. Dari sekian banyak restoran cepat saji yang ada, 

peneliti memilih Subway Pada BSD Green Office Park Kabupaten Tangerang sebagai objek penelitian 

karena sangat strategis, dekat dengan Stasiun Serpong, menjadikannya pilihan yang tepat. Dalam konteks 

restoran cepat saji, keputusan untuk membeli suatu menu dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti rasa, harga, 

ukuran porsi, serta kualitas bahan baku yang digunakan. Selain itu, faktor eksternal seperti suasana restoran, 
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pelayanan, dan lokasi juga turut memengaruhi keputusan konsumen. Jenis riset yang dipergunakan yakni 

penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode deskriptif asosiatif, yang dibentuk guna melihat terjadinya 

interelasi sebab akibat antar variabel yang dipilih. Metode pengumpulan data yang dipergunakan yaitu daftar 

pertanyaan pada angket dan menggunakan instrumen penilaian skala likert. Dari hasil peneltian yang penulis 

lakukan terdapat pengaruh harga (X1) dan kualitas produk (X2) terhadap keputusan pembelian (Y) hal 

tersebut dapat dibuktikan dari nilai persamaan regresi linier sederhana Y = 12,308+ 0, 310X1 + 0, 402X2. 

Koefisien korelasi sebesar 0,465 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,400 – 0,599, artinya kedua 

variabel memiliki tingkat hubungan yang sedang maka perpaduan antara harga yang wajar dan kualitas 

produk yang tinggi menjadi faktor utama dalam memengaruhi keputusan pembelian Subway Pada BSD 

Green Office Park Kabupaten Tangerang. 

 

Kata Kunci : Harga, Kualitas Produk, Keputusan Pembelian 

  

PENDAHULUAN 

Industri restoran cepat saji di Indonesia telah mengalami pertumbuhan yang sangat pesat. 

Minat masyarakat terhadap makanan cepat saji semakin meningkat, dan hampir semua kalangan 

menyukai kenyamanan serta variasi menu yang ditawarkan. Banyak konsumen memilih merek-

merek ternama seperti KFC, McDonald dan Starbucks sebagai tujuan bersantap atau berkumpul 

dengan keluarga. Perjalanan evolusi dimulai dari menu sederhana hingga beragam pilihan menu 

yang disesuaikan dengan tren kuliner masa kini. Daftar menu yang ditawarkan terus bertambah 

seiring dengan inovasi baru di dunia kuliner. Dengan perkembangan teknologi yang cepat, 

pelanggan dapat menikmati pengalaman bersantap yang lebih baik dan beragam. Kemajuan 

teknologi ini terlihat dari berbagai aspek, mulai dari sistem pemesanan online, aplikasi mobile, 

hingga penggunaan bahan baku yang lebih berkualitas. Drive thru, layanan antar, dan program 

loyalitas adalah beberapa inovasi yang telah menjadi standar dalam industri restoran cepat saji 

modern. 

Selain itu, jumlah gerai restoran cepat saji juga terus bertambah setiap tahunnya. Fenomena 

ini sangat mungkin terjadi karena restoran cepat saji menjadi bagian tak terpisahkan dari gaya hidup 

masyarakat modern. Kemudahan akses, variasi menu yang menggugah selera, serta suasana yang 

nyaman membuat restoran cepat saji menjadi pilihan populer bagi banyak orang untuk bersantap. 

Dengan semakin banyaknya gerai yang tersebar di berbagai lokasi, masyarakat semakin mudah 

untuk menikmati makanan favorit mereka kapan saja dan di mana saja. 
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Pertumbuhan industri restoran cepat saji di Indonesia menunjukan perkembangan yang pesat 

dan cukup signifikan. Data tahun 2022 menempatkan Subway dipuncak daftar restoran cepat saji 

dengan jumlah gerai terbanyak, diikuti oleh McDonald’s dan Starbucks. Hal ini mengindikasikan 

bahwa preferensi konsumen terhadap makanan cepat saji semakin meningkat, seiring dengan 

perubahan gaya hidup masyarakat yang semakin praktis. Keterjangkauan, kemudahan akses, dan 

beragamnya pilihan menu menjadi faktor utama yang mendorong pertumbuhan industri ini. 

Diproyeksikan, pertumbuhan industri restoran cepat saji akan terus berlanjut seiring dengan 

pertumbuhan ekonomi dan perubahan gaya hidup masyarakat Indonesia 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 data penjualan Subway Pada BSD Green Office Park Kabupaten 

Tangerang pada tahun 2023 tidak sesuai ekspektasi. Fluktuasi yang terjadi menunjukkan 

ketidakstabilan yang signifikan dalam keputusan pembelian member. Kegagalan berulang dalam 

mencapai target penjualan menjadi bukti nyata adanya masalah dalam pendekatan bisnis yang telah 

diterapkan. Persaingan yang semakin ketat di industri makanan cepat saji telah berhasil 

mengalihkan keputusan pembelian konsumen. Jika kondisi ini terus dibiarkan, bukan tidak mungkin 

Subway Pada BSD Green Office Park Kabupaten Tangerang akan mengalami kerugian yang lebih 

besar dan kehilangan pangsa pasarnya. 

 

MAPmember adalah program loyalitas yang ditawarkan MAP untuk memberikan berbagai 

keuntungan kepada pelanggan setianya. Berdasarkan data yang ada, jumlah anggota MAPmember 

di Subway BSD Green Office Park Kabupaten Tangerang mengalami penurunan dari 561 orang 

pada tahun 2022 menjadi 393 pada tahun 2023. Penurunan ini mengindikasikan adanya penurunan 

minat konsumen untuk mengunjungi dan melakukan transaksi di Subway Pada BSD Green Office 

Park Kabupaten Tangerang. Memahami faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian 

konsumen sangat penting untuk merumuskan strategi yang efektif guna meningkatkan jumlah 

pelanggan dan penjualan di masa mendatang 
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Berdasarkan Tabel 1.3, dapat dilihat bahwa harga menu di Subway cenderung lebih rendah 

dibandingkan dengan menu di Quiznos. Misalnya, menu Spicy Italian di Subway di banderol 

dengan harga Rp 96.000.00, harga yang di tawarkan ukuran besar (large) sedangkan menu The 

Tradisional di Quiznos seharga Rp 65.000,00. Perbedaan harga cukup signifikan dan dapat 

mempengaruhi keputusan konsumen dalam memilih tempat makan. Konsumen cenderung memilih 

produk dengan harga yang lebih terjangkau, terutama jika kualitas dan rasa ditawarkan oleh kedua 

merek tidak terlalu berbeda jauh. 

 

METODE PENELITIAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas  

Menurut Sugiyono (2017:267), validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang 

terjadi pada obyek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. 

b. Uji Reliabilitas 

Menurut Sugiyono (2017 :130), menyatakan bahwa uji reliabilitas adalah sejauh mana 

hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang sama, akan menghasilkan data yang 

sama. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah dalam model regresi nilai residual 

memiliki distribusi normal atau tidak 

b. Ulji Mulltikolinelaritas 

Uji Multikolinieritas mempunyai tujuan untuk mengetahui data tersebut apakah terdapat 

korelasi antar variabel bebas dalam model regresi. 

c. U lji He ltelroskeldastisitas  

Uji heteroskedastisitas mempunyai tujuan untuk meregresi nilai absolut residual terhadap 

variabel independen. 

3. Uji Regresi Linier 

Menurut Sugiyono (2017:277), regresi linier berganda bermaksud meramalkan 

bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependent, bila dua atau lebih variabel independen 
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sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Analisis regresi linear 

berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh antara dua atau lebih variabel 

independent (bebas) dengan satu variabel dependent (terikat). 

4. Uji Korelasi  

Analisis koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui arah dan kuatnya hubungan antar 

dua variabel atau lebih. Arah dinyatakan dalam bentuk hubungan positif dan negatif, sedangkan 

kuat atau lemahnya hubungan dinyatakan dalam besarnya koefisien korelasi (Sugiyono, 

2018:80). 

5. Analisis Koefisien Determinasi  

Menurut Andi Supangat (2018:350) menyatakan bahwa, “koefisien determinasi 

menunjukan besaran tingkat kekuatan hubungan antara dua variabel (X) dapat memberikan 

kontribusi terhadap variabel (Y)”. 

6. Uji Hipotesis 

Hipotesis merupakan pernyataan-pernyataan yang menggambarkan suatu hubungan 

antara dua variabel yang berkaitan dengan suatu kasus tertentu dan merupakan anggapan 

sementara yang perlu diuji kebenarannya dalam suatu penelitian. Hipotesis yang akan diuji dan 

dibuktikan dalam penelitian ini berkaitan dengan nada atau tidaknya pengaruh variabel bebas 

yang perlu diuji kebenarannya dalam suatu penelitian. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas  

 

Berdasarkan tabel 4.9 menunjukkan bahwa variabel harga (X1) yang terdiri atas 8 

pernyataan. Seluruh butir pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh rhitung 

> rtabel dan nilai r positif, maka semua butir pernyataan dapat dikatakan valid. 
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Berdasarkan tabel 4.10 menunjukkan bahwa variabel kualitas produk (X1) yang terdiri atas 

10 pernyataan. Seluruh butir pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh 

rhitung > rtabel dan nilai r positif, maka semua butir pernyataan dapat dikatakan valid 

 

Berdasarkan tabel 4.11 menunjukkan bahwa variabel keputusan pembelian (Y) yang terdiri 

atas 10 pernyataan. Seluruh butir pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini 

diperoleh rhitung > rtabel dan nilai r positif, maka semua butir pernyataan dapat dikatakan 

valid. 

b. Uji Reliabilitas 

 

Berdasarkan uji reliabilitas menggunakan Chronbach Alpha, semua variabel baik 

independen maupun dependen di dalam penelitian ini adalah reliabel/ handal karena nilai 

Chronbach Alpha lebih besar dari 0,600 maka hasil penelitian ini menunjukkan bahwa alat 
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pengukuran dalam penelitian ini telah memenuhi uji reliabilitas (konsisten dan dapat di 

ukur). 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel, diperoleh nilai Asymp.sig 0,200 > 0,05, dengan 

demikian maka asumsi distribusi persamaan pada uji ini adalah normal 

 

b. U lji Mu lltikolinelaritas 

 

Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas pada tabel di atas diperoleh nilai tolerance 

variabel Harga sebesar 0, 795 dan Kualitas Produk sebesar 0, 795 nilai tersebut lebih dari 

0,1 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) variabel Kualitas Produk sebesar 1.257 dan 

variabel Kualitas produk sebesar 1.257 nilai tersebut kurang dari 10. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel Harga dan Kualitas Produk tidak terjadi gejala 

multikoliniearitas. 
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c. Uji Heteroskedastisitas  

 

Berdasarkan tabel 4.15 dapat diketahui hasil pengujian dengan Glejser test model pada 

variabel Harga (X1) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,084 dan Kualitas Produk (X2) 

diperoleh nilai signifikan sebesar 0,931 dimana keduanya nilai sigifikansi > 0,05. Dengan 

demikian regression model pada data ini tidak menampakkan gangguan 

heteroskedastisitas, sehingga model regresi ini layak dipakai sebagai data penelitian. 

3. Uji Regresi Linier 

 

Nilai konstanta sebesar 21,891 diartikan bahwa jika variabel Harga (X1) tidak ada maka telah 

terdapat nilai Keputusan Pembelian (Y) sebesar 21,891 

Nilai koefisien regresi Harga (X1) sebesar 0,528 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada 

perubahan pada variabel Kualitas Produk (X2), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel 

Harga (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada Keputusan Penjualan (Y) sebesar 

0, 528poin 

 

Nilai konstanta sebesar 17,670 diartikan bahwa jika variabel Kualitas Produk (X2) tidak ada 

maka telah terdapat nilai Keputusan Pembelian (Y) sebesar 17,670 

Nilai koefisien regresi Kualitas Produk (X2) sebesar 0, 519 diartikan apabila konstanta tetap 

dan tidak ada perubahan pada variabel Harga (X1), maka setiap perubahan 1unit pada variabel 

Kualitas Produk (X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada Volume Penjualan (Y) 

sebesar 0, 519 poin 
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α atau nilai konstanta sebesar 12,308 variabel dependen keputusan pembelian, dalam hal ini 

berarti akan sama nilainya dengan konstanta sebesar 12,308 apabila harga (X1) dan kualitas 

produk (X2), bernilai sama dengan 0, maka keputusan pembelian (Y) berpengaruh positif dan 

signifikan 

Koefisien regresi variabel harga (X1) sebesar 0, 310 menyatakan bahwa setiap penambahan 

variabel harga (X1) sebesar satu satuan, maka akan meningkatkan keputusan pembelian (Y). 

Koefisien regresi variabel kualitas produk (X2) sebesar 0,402 menyatakan bahwa setiap 

penambahan variabel kualitas produk (X2) sebesar satu satuan, maka akan meningkatkan 

keputusan pembelian (Y). 

4. Uji Korelasi  

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.19, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,529 

dimana nilai tersebut berada pada interval 0,400 – 0,599 artinya kedua variabel memiliki 

tingkat hubungan yang sedang 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.20, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,623 

dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600-0,799 artinya kedua variabel memiliki tingkat 

hubungan yang kuat 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.21, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,465 

dimana nilai tersebut berada pada interval 0,400 – 0,599 yang artinya variabel harga dan 

kualitas produk mempunyai tingkat hubungan yang sedang terhadap keputusan pembelian. 

5. Analisis Koefisien Determinasi  

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.22, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 

0,279, maka dapat disimpulkan bahwa variabel harga (X1) berpengaruh terhadap variabel 

keputusan pembelian (Y) sebesar 27,9% sedangkan sisanya sebesar (100-27,9%) = 72,1% 

dipengaruhi variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.23, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 

0,388 maka dapat disimpulkan bahwa variabel kualitas produk (X1) berpengaruh terhadap 

variabel keputusan pembelian (Y) sebesar 38,8% sedangkan sisanya sebesar (100-38,8%) = 

61,2% dipengaruhi variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini 

 



 
 
 
 
 
 

2129 
 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 2 No: 2, Februari 2025                                       

E-ISSN : 3047-7824 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.24, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 

0,465 maka dapat disimpulkan bahwa variabel harga (X1) dan kualitas produk (X1) 

berpengaruh terhadap variabel keputusan pembelian (Y) sebesar 46,5% sedangkan sisanya 

sebesar (100-46,5%) = 53,5% dipengaruhi variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian 

ini. 

6. Uji Hipotesis 

 

Berdasarkan tabel 4.25, dapat dilihat nilai thitung sebesar 5.500 dan nilai signifikan sebesar 0,000 

maka dapat dikatakan bahwa nilai thitung 5.500> ttabel 1,990 dan signifikansi 0,000 < 0,05. 

Dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian Hipotesis menyatakan 

terdapat pengaruh signifikan antara variabel harga (X1) dengan variabel keputusan pembelian 

(Y) Subway Pada BSD Green Office Park Kabupaten Tangerang 

 

Berdasarkan tabel 4.26, dapat dilihat nilai thitung sebesar 7.031 dan nilai signifikan sebesar 0,000 

maka dapat dikatakan bahwa nilai thitung 7.031 > ttabel 1,990 dan signifikansi 0,000 < 0,05. 

Dapat disimpulkan bahwa Ho2 ditolak dan Ha2 diterima. Dengan demikian Hipotesis 

menyatakan terdapat pengaruh signifikan antara variabel kualitas produk (X1) dengan variabel 

keputusan pembelian (Y) Subway pada BSD Green Office Park Kabupaten Tangerang 
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Pada tabel 4.27 dapat dilihat nilai Fhitung sebesar 33.409dan nilai signifikan sebesar 0,000 maka 

dapat dikatakan bahwa nilai Fhitung > Ftabel (33.409 > 3,12) dan signifikansi 0,000 < 0,05. Dapat 

disimpulkan bahwa Ho3 ditolak dan Ha3 diterima. Dengan demikian hasil Hipotesis 

menyatakan terdapat pengaruh antara harga (X1) dan kualitas produk (X2) secara simultan 

terhadap variabel keputusan pembelian (Y) Subway pada BSD Green Office Park Kabupaten 

Tangerang. 
 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis tentang pengaruh Harga dan Kualitas 

Produk terhadap Keputusan Pembelian di Subway Pada BSD Green Office Park Kabupaten 

Tangerang. Berdasarkan hasil olah data yang telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan Pembelian dengan persamaan regresi Y = 

21,891+ 0,528X1. Nilai korelasi sebesar 0,529 artinya kedua variabel memiliki tingkat 

hubungan yang sedang. Nilai koefisien determinasi sebesar 27,9% Uji hipotesis di peroleh t 

hitung > t tabel atau (5.500 > 1,990). Dengan demikian Ho1 ditolak dan Ha1 diterima artinya 

terdapat pengaruh signifikan Harga terhadap Keputusan Pembelian. 

2. Kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan Pembelian dengan persamaan 

regresi Y = 17,670+ 0, 519 X2. Nilai korelasi sebesar 0,529 artinya kedua variabel memiliki 

tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 38,8% Uji hipotesis di peroleh 

t hitung > t tabel atau (7.031>1,990). Dengan demikian Ho2 ditolak dan Ha2 diterima artinya 

terdapat pengaruh signifikan kualitas produk terhadap Keputusan Pembelian. 

3. Harga dan kualitas produk berpengaruh signifikan secara simultan terhadap keputusan 

Pembelian dengan persamaan regresi Y = 12,308+ 0, 310X1 + 0, 402X2.. Nilai koefisien 

determinasi sebesar 46,5% dan uji hipotesis di peroleh Fhitung > Ftabel (36.221 > 3,12). Dengan 

demikian Ho3 ditolak dan Ha3 diterima artinya terdapat pengaruh signifikan secara simultan 

harga dan kualitas produk terhadap Keputusan Pembelian. 
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